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/nno ///- 
lahi wa 
inna ilaihi 
rojiun... 
■ Se- 

muanya 

adalah 

milik 

Allah dan akan kembali 

kepada Allah. 

Teman-teman pasti telah 
mendengar musibah gempa 
yang menimpa saudara- 
saudara kita di Sumatera 
Barat. Menyedihkan ya... 
Banyak orang yang menjadi 
korban, terkubur hidup- 
hidup, dan terluka. Banyak 
orang yang kehilangan ke- 
luarga, kerabat. Banyak te- 
man-teman kita, muslim 
kecil, yang kehilangan orang 
tua dan saudaranya, bahkan 
sebagian pun ikut menjadi 
korban dalam gempa. Bagi 
teman-teman yang tidak 
terkena musibah dan 
memiliki kelebihan, mari 
kita berbagi dengan teman- 
teman kita yang lain dengan 
cara yang kita bisa. Kesedi- 
han mereka adalah kesedi- 
han kita, karena seperti 
yang pernah dikatakan Ra- 
sulullah shallallahu alaihi 
wasallam bahwa orang- 
orang muslim itu seperti 



satu tubuh, jika satu bagian 
merasa sakit, maka seluruh 
tubuh akan merasa sakit. 

Teman-teman, gempa adalah 
musibah dari Allah. Yang 
Allah jadikan sebagai perin- 
gatan kepada manusia yang 
lalai dari Allah. Gempa juga 
adalah cobaan, untuk men- 
guji orang-orang yang beri- 
man, siapa yang paling baik 
keimanannya dengan tetap 
bersabar menghadapi musi- 
bah. 

Allah berfirman di dalam Al- 
Qur'an, yang artinya: 

"Dan sungguh akan Kami beri- 
kan cobaan kepadamu, den- 
gan sedikit ketakutan, kela- 
paran, kekurangan harta, jiwa 
dan buah-buahan. Dan beri- 
kanlah berita gembira kepada 
orang-orang yang sabar, (yaitu) 
orang-orang yang apabila di- 
timpa musibah, mereka men- 
gucapkan: "Inna lillaahi wa 
innaa ilaihi raaji'uun" . Mereka 
itulah yang mendapat keber- 
katan yang sempurna dan 
rahmat dari Tuhan mereka 
dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petun- 
juk." (QS Al-Baqarah : 155- 
157) 

Allah juga berfirman, yang 
artinya: 



"Sesungguhnya hanya orang- 
orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas." (QS Az- 
Zumar : 10). 

Masih banyak ayat-ayat 
dalam Al-Qur'an yang me- 
merintahkan kita untuk ber- 
sabar ketika menghadapi 
musibah, dan bagi orang- 
orang yang bersabar, maka 
Allah akan mencukupkan 
pahalanya tak terhingga. 

Musibah gempa, banjir, 
tanah longsor, angin topan, 
kecelakaan, dan Iain-Iain, 
bisa terjadi kapan dan di 
mana saja, menelan korban 
siapa saja, bila Allah 
menghendaki. Manusia tidak 
pernah mengetahuinya. 
Yang dapat kita lakukan 
adalah selalu belajar dari 
setiap peristiwa, dan ketika 
cobaan menimpa, kita ber- 
sabar dan mengucapkan 
"Inna lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'uun". (red-BAM) 
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Jtoak laki-laki fon Poioj Apel 




eman-teman... ada 
sebuah cerita tentang seo- 
rang anak laki-laki dan po- 
hon apel, ada pelajaran yang 
bisa kita petik dari cerita ini. 

Alkisah, terdapat sebuah po- 
hon apel yg sangat besar. 
Seorang anak laki-laki senang 
sekali mengunjungi pohon 
tersebut dan bermain di 
sekelilingnya setiap hari. la 
suka memanjat pohon terse- 
but, hingga ke puncaknya, 
memakan apel-apel, tidur 
siang di bawah bayangan 
pohon apel tersebut. la suka 
pohon tersebut dan pohon 
apel itu pun suka bermain 
dengannya. Waktu terus ber- 
jalan, anak laki-laki itu pun 
tumbuh dewasa dan ia tidak 
lagi bermain disekeliling po- 
hon itu seperti yang ia laku- 
kan setiap harinya. 



Pada suatu hari, anak laki- 
laki itu datang menemui po- 
hon apel dan ia terlihat se- 
dang bersedih. 

"Aku menginginkan mainan. 
Dan aku butuh uang untuk 
membelinya." "Maaf, tapi aku 
tidak mempunyai uang.... 
Tetapi engkau dapat me- 
metik semua apelku dan 
menjualnya. Maka, kamu 
akan mendapatkan uang un- 
tuk membeli mainan." Anak 



lelaki itu sangat senang. la 
pun mengambil semua apel 
dari sang pohon dan pergi 
dengan hati riang. Anak laki- 
laki itu tidak pernah muncul 
lagi setelah ia memetik semua 
buah apel. Sang pohon apel 
tersebut sangat sedih. 



Pada suatu hari, anak lelaki 
yang telah tumbuh menjadi 
lelaki dewasa itu kembali dan 
sang pohon sangat senang. 
"Kemari, dan bermainlah den- 
ganku." Pinta sang pohon. 
"Aku tidak punya waktu untuk 
bermain. Aku harus bekerja 
untuk menghidupi keluar- 
gaku. Kami membutuhkan 
sebuah rumah sebagai tempat 
berlindung. Bisakah kamu 
membantuku?" "Maaf, tetapi 
aku tidak mempunyai sebuah 
rumah 
pun. 
Akan 



^ . * 






tetapi, 

kamu 

dapat 

memotong 

cabang- 

cabangku yang dapat kamu 

gunakan untuk membangun 

rumahmu." Kemudian lelaki 

itu pun memotong semua ca- 

bang-cabang pohon apel 

tersebut dan pergi dengan 

hati senang. Sang Pohon apel 

merasa senang melihat lelaki 

tersebut bahagia, akan tetapi 

lelaki itu tidak pernah kembali 

lagi sejak saat itu. Sang pohon 



kembali merasa kesepian dan 
sedih. 



Pada suatu hari di musim 
panas, lelaki itu kembali dan 
sang pohon merasa gembira. 
"Kemari, dan bermainlah den- 
ganku." Ucap sang pohon. 
"Aku semakin tua. Aku ingin 
berlayar untuk menenangkan 
diriku. Dapatkan kamu mem- 
berikanku sebuah perahu?" 
kata lelaki itu. "Gunakan 
batangku untuk membangun/ 
membuat perahumu. Kamu 
dapat berlayar jauh dan ba- 
hagia." Kemudian lelaki itu 
pun memotong batang pohon 
apel tersebut untuk dijadikan 
sebuah perahu. la pun pergi 
berlayar dan tidak pernah 
muncul dalam waktu yang 
lama. 



Setelah bertahun-tahun ber- 
lalu, akhirnya lelaki itu kem- 
bali. "Maaf anakku, tetapi aku 
tidak mempunyai apa-apa lagi 
untuk diberikan kepadamu. 
Tidak ada lagi apel un- 
tukmu..." tutur sang pohon. 
"Tidak apa-apa, aku sudah 
tidak punya gigi lagi untuk 
menggigit." Jawab lelaki 
tersebut. "Tidak ada lagi 
batang untuk kamu panjat." 
"Aku sudah cukup tua untuk 
melakukan hal tersebut." 
Ucap lelaki itu. "Sungguh, aku 
tidak dapat memberikanmu 
apa-apa lagi... yang tersisa 
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agi teman-teman pembaca setia Bacaan AnaK Muslim yang ingin berbagi dengan teman-teman lainnya dimana saja, bisa 
mengirimKan artiKei Kepada Kami. ArtiKei jtu bisa berupa profii "Aku si Muslim Kecii" atau pengalaman menariK, hasil Karya 
atau percobaan yang Kamu laKuKan, liputan mengenai Kegiatan seKoiah, dan lain-lain yangsesuai dengan tema Jurnal Kita ini. 



Kalian dapat mengirimKannya Ke-. bam@raudhatuimuhibbin.org dengan mencantumKan identitas-. nama, umur, Keias, alamat rumah 
atau seKoiah. Jangan lupa mencantumKan foto yang berhubungan dengan artiKei yang Kamu KirimKan, maKsimal beruKuran 500 x 500 
px. Tapi buKan gambar mahluK benyawa loohh. Kalian boieh meminta bantuan pada ayah dan ibu untuK membuatnya. Kami tunggu 
hasil Karyamuya... 
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hanyalah akar-akarku yang 
sekarat ini." Sang pohon berucap 
dengan air mata yang mengalir. 
"Aku tidak butuh apa-apa lagi 
sekarang, yang kubutuhkan han- 
yalah sebuah tempat untuk isti- 
rahat. Setelah beberapa tahun 
ini, aku sangat lelah." Jawab le- 
laki itu. "Baguslah.... Akar pohon 
yang tua ini adalah tempat yang 
terbaik untuk bersandar dan isti- 
rahat. Kemarilah, duduklah ber- 
samaku dan istirahatlah." Lelaki 
itu pun duduk, sang pohon 
merasa bahagia dan tersenyum 
dengan air mata yang mengalir. 

Ini adalah sebuah cerita tentang 
semua orang 



Sang pohon seperti orangtua 
kita 

Ketika kita kecil, kita suka dan 
senang bermain dengan ibu dan 
ayah kita 

Ketika kita tumbuh dewasa, kita 
meninggalkan mereka.... Mene- 
mui mereka hanya ketika kita 
butuh sesuatu atau ketika kita 
dalam kesulitan. 

Tidak peduli apa pun yang ter- 
jadi, Orangtua akan selalu ada 
dan memberikan semua yang 
mereka punya hanya untuk 
membuatmu bahagia. 

Mungkin, kamu berpikir bahwa 



anak laki-laki itu telah berlaku 
kejam kepada sang pohon, 
akan tetapi.... Begitulah kita 
semua memperlakukan orang- 
tua kita. 

Kita mengira mereka diwarisi 
kepada kita, kita tidak 
menghargai semua yang telah 
dilakukan oleh mereka untuk 
kita, sampai akhirnya se- 
mua itu terlambat. 

Mari teman-teman kita sayangi 
dan hormati orang tua kita 
karena ridho Alloh berada pada 
ridho orang tua kita. Dan jan- 
gan lupa mendoakan orang tua 
kita ya 
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Dan Tuhanmu telah memerintahban supaya kamu jangan menyembah selain Dia. 
Dan hendablah bemu berbuat baib bepada ibu memerintahban supaya bamu jangan 
menyembah selain Dia. Dan hendablah bemu berbuat baib bepada ibu bapabmu 
dengan sebaib-baibnya. Jiba salah seorang di antara beduanya atau bedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maba sebali-bali janganlah bamu 
mengataban bepada beduanya perbataan "ah" dan janganlah bamu membentab 
mereba dan ucapbanlah bepada mereba perbataan yang baib. (Q$: al-lsraa 1 : 23) 



Dan rendahbanlah dirimu terhadap mereba berdua dengan penuh basih sayang dan 
ucapbanlah: "Wahai Rabb bami, basihilah mereba berdua, sebagaimana mereba ber- 
dua telah mendidib abu di wabtu becil." (Q$. Al-lsraa 1 : 23). 

(ummu Falih) 

S umber: missionislam.com 
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eman- 

te- 

man...ternyata men- 

guap itu ada adabnya, 

Iho... 



Ada yang tahu? 

Apabila seseorang akan men- 
guap, maka hendaknya me- 
nahan semampunya dengan 
jalan menahan mulutnya 

serta mempertahankannya 
agar dan jangan sampai ter- 
buka, hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah: 

"Kuapan (menguap) itu 
datangnya dari syaitan 

Jika salah seorang di antara 
kalian ada yang menguap, 



maka hendaklah ia menahan semampunya"(HR. Al-Bukhari 
no. 6226 dan Muslim no. 2944) 

Apabila tidak mampu menahan, maka tutuplah mulut- 
nya dengan meletakan tangannya pada mulutnya, hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah: 

"Apabila salah seorang diantara kalian menguap maka 
hendaklah menutup mulut dengan tangannya karena 
syeitan akan masuk (ke da lam mulut yang terbuka)". 
(HR. Muslim no. 2995 (57) dan Abu Dawud no. 5026) 

Tidak disyariatkan untuk meminta perlindungan dari syai- 
tan kepada Allah ketika menguap, karena hal tersebut 
tidak ada contohnya dari Rasulullah, tidak pula dari Saha- 
batnya. 

Jadi teman-teman, kalau kita mau menguap 
sebisa mungkin ditahan, kalau ga bisa jan- 
gan lupa tutup mulut saat menguap. 



Maroji: 

Aadaab Islaamiyyah Syaikh Abdul Hamid bin Abdirrahman as- 
Suhaibani. 



$and&la Simu 

MengaPa TeriatH cempa? 



Gempa bumi adalah 
getaran atau guncan- 
gan yang terjadi di 
permukaan bumi . 
Gempa bumi biasa 
disebabkan oleh per- 
gerakan kerak bumi 
(lempeng bumi). 

Kata gempa bumi 
juga digunakan untuk menunjukkan 
daerah asal terjadinya kejadian gempa 
bumi tersebut. Bumi kita walaupun padat, 
selalu bergerak, dan gempa bumi terjadi 
apabila tekanan yang terjadi karena per 




gerakan itu sudah terlalu besar untuk da- 
pat ditahan. 

Gempa bumi terjadi karena ge- 
sekan antar lempeng-lempeng tektonik di 
bawah permukaan bumi. Pergesekan ini 
mengeluarkan energi yang luar biasa besar 
dan menimbulkan goncangan di permukaan. 
Indonesia sangat rawan gempa karena se- 
cara geografis berada dekat dengan lem- 
peng-lempeng yang aktif dan saling ber- 
hubungan satu sama lain, serta karena 
adanya gunung-gunung berapi yang aktif. 
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DOA UNTUK KEDUA ORANG TUA 





"Alloohummaghfirlii waliwaalidayya warhamhumaa kamaa robbayaani r~ "*0 

sh oghiiroo " —^ ' 



Yaa Allah, ampunilah dosaku dan dosa kedua orangtuaku, dan 
sayangilah keduanya sebagaimana keduanya menyayangiku waktu 

kecil. 






Bagairriaqq cara n\pr\yelan\ptl^Lri diri 

saat terjadi genjpa ? 




Teman-teman, gempa bisa 
terjadi kapan saja dan di- 
mana saja. Untuk itu kita 
perlu mengetahui persiapan 
dan langkah yang harus di- 
lakukan saat menghadapi 
gempa agar terhindar dari 
runtuhan perabotan dan 
bangunan. 

-> Tetap tenang dan cari- 
lah jalan keselamatan 
Cari tempat perlindungan, 
misalnya di bawah meja yang kuat. Gunakan bangku, meja 
atau perlengkapan rumah tangga yang kuat sebagai per- 
lindungan. lindungi kepala anda.Hindari jendela dan bagian 
rumah yang terbuat dari kaca, menjauhlah dari jendela kaca, 
perapian, kompor atau peralatan rumah tangga yang mung- 
kin akan jatuh. Tetap di sana namun bersiap untuk pindah. 
Tunggu sampai goncangan berhenti dan aman untuk ber- 
gerak 

-^ Cegah timbulnya api. Matikan semua alat yang dapat 
menyebabkan timbulnya api, seperti kompor, atau lampu 
petromax. Siapkan fire extinguisher atau air untuk berjaga- 

jaga jika terjadi munculnya api. 

-^ Jangan berdiri dekat dinding rumah untuk melindungi 
diri dari kejatuhan atap, seng. 

Menjauhlah dari tebing atau jurang untuk melindungi diri 
dari kemungkinan terjadinya longsor akibat getaran tanah. 
-^ Jika malam hari dan teman-teman sedang di tempat 
tidur, jangan lari keluar. Cari tempat yang aman di bawah 
tempat tidur atau meja yang kuat dan tunggu gempa ber- 
henti. Jika gempa sudah berhenti, carilah tempat yang aman. 



Ada baiknya kita mempunyai lampu senter dekat 
tempat tidur. Saat gempa malam hari, alat murah ini 
sangat berguna untuk menerangi jalan mencari tem- 
pat aman, terutama bila listrik padam akibat gempa. 
Lilin dan lampu gas sangat berbahaya, dan sebaiknya 
tidak digunakan 

-^ Jika teman-teman berada di tengah keramaian, 
cari perlindungan. Tetap tenang dan mintalah yang 
lain untuk tenang juga. Jika sudah aman, berpindahlah 
ke tempat yang terbuka, jauh dari pepohonan besar, 
tiang listrik atau bangunan. Waspada akan kemungki- 
nan gempa susulan 

-» Jika teman-teman tinggal di pegunungan, dekat 
dengan lereng atau jurang yang rapuh, waspadalah 
dengan batu atau tanah longsor yang runtuh akibat 

gempa 

-^ Jika teman-teman sedang berada di pantai, seger- 
alah berpindah ke daerah yang tinggi atau berjarak 
beberapa ratus meter dari pantai. Gempa bumi dapat 
menyebabkan tsunami selang beberapa menit atau 

jam setelah gempa dan menyebabkan 

kerusakan yang hebat 

-> Ikuti prosedur evakuasi 

Evakuasilah dengan berjalan kaki.Bawalah hanya 
barang-barang personal yang diperlukan.Sebaiknya 
menghindari evakuasi dengan mobil, karena dapat 
menghambat traffic dan menghalangi ambulance atau 
pemadam kebakaran. 

Jangan lupa mengingat Allooh dan memohon per- 
tolongan-Nya. (red-BAM) 

Dari berbagai sumber 
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Mulai edisi ini, Jurnal Anak Muslim 
add kolom baru Iho, 

Namanya belajar menulis bahasa Arab. 

Awal dari huruf Hijaiyah adalah huruf 

Alif. 

Teman-teman bisa belajar menulis alif di 
bunga biru disebelah ini 

InsyaAlloohu ta'ala, edisi selanjutnya 
huruf Ba 

Nantikan Jurnal Anak Muslim volume 
5 ya 








Ingin memasang iklan di Jurnal Muslim Kecil atau website 
kami? 

Hubungi kami di: redaksi@raudhatulmuhibbin.org 



Maktabah Raudhah al-Muhibbin 

taman baca pencinta ilmu 

http://raudhatulmuhibbin.org 
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